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ABSTRAK

EFEKTIVITAS KONSELING KELOMPOK DENGAN TEKNIK
ASSERTIF TRAINING UNTUK MENINGKATKAN KONSEP DIRI
POSITIF PESERTA DIDIK DI MADRASAH TSANAWIYAH SUAKRAME
BANDAR LAMPUNG TAHUN AJARAN 2018/2019

Oleh:
DESWINTARI

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya peserta didik yang mengalami
masalah konsep diri yang rendah permasalahan remaja yang berkaitan dengan
konsep diri yaitu proses pencarian identitas yang dilakukan oleh seseorang.
Dimana pencarian identitas tersebut dilakukan melalui proses pendekatan diri
terhadap orang lain atau masyarakat tertentu. Masalah ini terjadi di MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung diamana terdapat peserta didik
tepatnya kelas VII.U2 yang mengalami konsep diri rendah. Sehingga perlu
dilakukan penelitian dengan judul Efektifitas Konseling Kelompok Dengan
Teknik Assertif Training Untuk Meningkatkan konsep Diri Positif Peserta Didik
di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung Tahun Ajaran 2019/2020.
Adapun tujuan dari pene |n| adal Ktahm p k@l Konseling Kelompok
dengan Teknik Assertiv almng ntuk’Megingkatkan Konsep Diri
Positif Peserta Didik. Penelitiafii lmnggunakan ndekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian One-Group pre® ™ Bagttest@®®ON dan desain yang digunakan
adalah pre-eksperimental design atau eksperimen. Pengumpulan data yang
digunakan adalah angket, wawancara dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian
ini adalah peserta didik kelas VII.LU2 MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar
Lampung tahun ajaran 2019/2020. Hasil perhitungan rata-rata skor konsep diri
dengan teknik assertif training adalah 58 dan setelah mengikuti layanan konseling
kelompok dengan teknik assertif training meningkat menjadi 83,28. Dari hasil uni
Wilcoxon, maka nilai Z yang didapat sebesar -2,371 dengan p value (Asymp. Sig
2 tailed) sebesar 0,018 dimana diatas batas kritis penelitian 0,05 sehingga
keputusan hipotesis adalah menerima Ha atau terdapat perbedaan yang bermakna
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Maka dapat disimpulkan bahwa
konseling kelompok dengan teknik assertif training efektif untuk meningkatkan
konsep diri positif peserta didik kelas VI1.U2 di MTs Muhammadiyah Sukarame
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2019/2020

Kata Kunci : Konseling Kelompok, Assertif Training, Konsep Diri Positif.
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Artinya : Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih
hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya),
jika kamu orang-orang yang beriman. (QS. Al-Imran ayat 139). *

! Al-Qur’an dan terjemahnya, Al-lmran ayat. h. 53.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu faktor pendukung kehidupan seorang individu baik fisik atau
psikologis adalah konsep diri. Dimana konsep diri memiliki kaitan yang erat
dengan seorang individu. Meskipun konsep diri tidak dinyatakan langsung
hadir saat manusia itu dilahirkan, akan tetapi konsep diri akan terbentuk secara
bertahap dengan berjalannya waktu. Ini berarti, konsep diri adalah sesuatu yang
dibentuk dan bukan bawaan dari lahir serta terbentuk secara otomatis,
tergantung dari tingkat perkembangan dan pertumbuhan individu itu sendiri.
Oleh karena itu pembentukan konsep diri pada seseorang sangat berkaitan

dengan lingkungan dimapa, iindivi‘du itu berkem‘bgﬁ:g, ini berarti lingkungan

“sangat. B Bnadag’ p
seorang individu. ;::‘:5/?::;

Konsep diri merupakan nilai, perilaku, serta segala sesuatu yang ada

memiliki pengaruh entukan konsep diri

didalam diri individu yang dilihat dari pandangan individu itu sendiri maupun
dari pandangan orang lain dan hanya bisa dirasakan oleh individu itu sendiri,
berdasarkan teori interaksionisme simbolik, konsep diri adalah hasil yang
diperoleh individu dan interaksi terhadap lingkungan sekitarnya, dimana
konsep diri individu menuntut individu berperilaku agar diperhatikan oleh
organisasi mengenai konsep diri anggotanya.

Konsep diri dapat diartikan juga sebagai pandangan terhadap diri sendiri
dimana pandangan tersebut mencakup keyakinan dan penilaian seseorang
terhadap dirinya, terkait dengan pandangan fisik, karakter diri, dan motivasi

diri yang terkadang pandangan tersebut akan jauh berbeda dengan pandangan



orang lain terhadap dirinya. Pandangan diri bukan hanya mencakup kekuatan
dan kelebihan individu tetapi juga mencakup kelemahan dan kekurangan
individu.

Reed dkk menyatakan bahwa assert training direkomendasikan untuk
individu yang mengalami kecemasan interpersonal, tidak mampu menolak
tindakan orang lain, serta mengalami kesulitan saat berkomunikasi dengan
orang lain.’

Konsep diri merupakan inti dari kepribadian seseorang, karena memiliki
peran penting dalam kehidupan baik dalam lingkungan keluarga, belajar,
maupun lingkungan sosial. Sehingga dapat mengarahkan perilaku positif dari
diri seseorang. Orang yang memiliki konsep diri tinggi akan lebih mudah
beradaptasi dengan berbagai situsai, merasa lebih percaya diri, lebih optimis
;a|éh dan memiliki motl

dalam memecahkan i yang tinggi, serta

[ y 4
memandang segala hal k'-fpas\t&a tﬁm,ah Y aliknya jika seseorang

P - -
A
= >
~ y

memiliki konsep diri yang renda éﬁ‘e@merasa pesimis, merasa gagal,
malang, tidak percaya diri, lemah, sulit melihat kesempatan dalam kesulitan,
merasa kalah dan gagal sebelum mencoba dan merasa tidak memiliki
kemampuan.

Biasanya seorang individu yang memiliki konsep diri rendah saat
mengalami kegagalan akan menyalahkan keadaan orang lain bahkan bisa
menyalahkan diri sendiri. Konsep diri memiliki beberapa faktor diantaranya:
citra tubuh, ideal diri, harga diri, peran diri, serta identitas diri

Mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan konsep diri, Allah SWT

berfirman dalam surat Yunus: 65

? Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (PT. Refika Aditama,2013),h. 142
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Artinya: “Janganlah kamu sedih oleh perkataan mereka. Sesungguhnya
kekuasaan itu seluruhnya adalah kepunyaan Allah. Dialah Yang
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahu ”. (QS. Yunus: 65)°

Konsep diri bukanlah bawaan atau gen dari orang tua, konsep diri
terbentuk dari pengalaman yang berkaitan dengan orang tua, teman sebaya,
masyarakat, serta tempat belajar. Konsep diri merupakan semua bentuk
kepercayaan, perasaan, dan penilaian yang diyakini individu tentang dirinya
sendiri dan mempengaruhi proses interaksi sosial dengan lingkungan sekitar.
Konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki individu tentang dirinya
sendiri.

Permasalahan remaja yang berkaitan dengan konsep diri yaitu proses

pencarian identitas yang dilakukan oleh seseorang. Dlmana pencarian identitas

tersebut dilakukan IaIU| “proses pendekatan d|r| ter

remaja (Qal ﬂandaﬂg S
individu dalam proses pertuw\(@sﬂw mencapai kematangan. Masa

ini menunjukkan suatu masa dimana kita sulit untuk memandang remaja itu

dap orang lain atau

masyarakat tertentu. ai suatu masa dimana

sebagai anak-anak tetapi juga sebagai orang dewasa.*

Interaksi antara orang tua dan anak merupakan salaah satu faktor yang
mempengaruhi terbentuknya konsep diri. Jika hubungan orang tua dan anak
buruk maka hubungan anak dan lingkungan akan menjadi buruk begitupun
sebaliknya. Oleh karena itu orang tua memiliki peranan penting terhadap

perkembangan konsep diri remaja, terutama usia remaja akhir.’

% Al-Qur’an dan Terjemahannya, Departemen Agama RI, Bandung: CV. Diponegoro,
2010, h. 216.

* Oktavia Chiktia Irma, Konsep Diri Remaja Dari Keluarga Broken Home, (on-line),
tersedia di:http://etheses.uin-malang.ac.id/685/ (di akses 04 april 2019).

® Winanti Siwi Respati, Perbedaan Konsep Diri Antara Remaja Akhir Yang Mempersepsi
Pola Asuh Orang Tua Authoritarian, Permissive dan Authoritative (on-line), tersedia di:
http://digilib.esaunggul.ac.id/public/lUEU-Journal-4977-ibuwin.pdf, (di akses 04 april 2019).



Layanan bimbingan dan konseling yang ada disekolah memiliki peran
sangat penting terhadap perkembangan peserta didik, khususnya konsep diri.
Ini dikarenakan sangat sesuai dengan fungsi bimbingan dan konseling itu
sendiri, seperti: fungsi pemahaman, fungsi pencegahan, fungsi pengentasan,
fungsi pengembangan, dan fuungsi pemeliharaan. Adapun masalah yang
berkaitan dengan konsep diri peserta didik dapat dikelompokkan pada masalah
pribadi sosail, karena pada peserta didik yang memiliki konsep diri rendah
akan mempengaruhi interaksi antara dirinya dengan lingkungan serta dapat
berpengaruh pada perkembangan terhadap dirinya pribadi.

Fungsi layanan bimbingan konseling kelompok yang didalamnya
menggunakan metode assertive training adalah termasuk fungsi kuartif atau
pengobatan, seperti yang telah dijelaskan oleh Nurihsan bahwa konseling
kelompok bersifat penyembuhan, ini berarti dapat penulis simpulkan bahwa
konseling kelompok merq"i‘if}k.i arti.memberikan baqtﬁan terhadap individu agar

dapat keluar dari per “‘ahgn yandscliafly diha}géb" gan cara memberikan

motivasi, memberikan dorongaﬁu‘:%:e\[tzi men herikan kesempatan pada individu

agar dapat mengubah sikap dan periIal?L‘)va/ebelumnya.6

Masalah serta kegagalan yang sering dialami oleh peserta didik biasanya
disebabkan oleh sikap negatif terhadap dirinya sendiri, misalnya beranggapan
bahwa dirinya tidak berarti. Peserta didik merasa bahwa dirinya tidak mampu
menyelesaikan tugasnya.

Mengenai sikap atau perilaku yang ditujukan kepada diri sendiri, Allah

SWT berfirman dalam surat Adz Dzariyat ayat : 20-21.

® Edi Kurnanto, Konseling Kelompok, (Alfabeta, Bandung, 2013), h.9.
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Artinya: “Dan di bumi terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-

orang yang yakin, dan juga pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu
tidak memperhatikan? ”(QS. Adz Dzariyat: 20-21).’

Pendidikan merupakan pembelajaran keterampilan, pengetahuan, dan
kebiasaan dari sekelompok orang yang diberikan secara turun temurun melalui
pengajaran, dan pelatihan. Pendidikan merupakan suatu proses membantu
individu dalam mengembangkan dirinya. Sehingga dapat menghadapi setiap
perubahan yang terjadi agar dapat menjadi lebih baik lagi.

Menurut Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Konseling merupakan bagian
yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan serta memiliki tanggung jawab
yang amat besar dalam mewujudkan manusia pancasila, oleh karena itu seluruh
kegiatan bimbingan dan “kqni‘seling divindonseia ;a,k«\}lepas dari pancasila baik

oprasiondl§ |\

Bimbingan  dan Konsﬁﬂ@e@fﬁ dibentuk agar memenuhi

N \/\; ¢ e

perkembangan perserta didik alam proses mengembangkan norma dan

secara konseptual ma

emosinya dalam kehidupan yang ada di anggota masyarakat maupun
lingkungan sekolah. Jika tujuan pendidikan pada akhirnya merupakan
pembentukan manusia yang utuh, maka pendidikan harus dapat membantu
peserta didik mencapai kematangan dirinya baik secara sosial maupun
emosional.

Pada prinsipnya individu sebagai makhluk sosial yang membutuhkan
kerja, ketergantungan manusia satu dengan yang lainnya merupakan gejala

yang wajar dalam kehidupan. Dalam hubungan tersebut, komunikasi

" M-Qur’an dan Terjemahannya, Departemen Agama RI, Bandung: CV. Diponegoro,
2010, h. 521.

® Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Rineka Cipta,Jakarta,
2010), h.21.



merupakan salah satu komponen yang penting. Corak komunikasi akan banyak
ditentukan oleh latar belakang orang yang berkomunikasi, seperti kebiasaan
dan kepribadian. Agar komunikasi berlangsung secara efektif seseorang perlu
memiliki kemampuan assertif. kemampuan assertif adalah kemampuan untuk
mengungkapkan perasaan seseorang dan menegaskan hak-hak seseorang tetap
menghargai perasaan orang lain.

Dalam hubungan interpersonal, perilaku seseorang terhadap individu lain
dapat dikelompokkan menjadi perilaku submisif, perilaku agresif dan peilaku
asertif. Submisif berasal dari bahasa inggris submissive yang berarti sikap
tunduk dan patuh. Jadi, perilaku submisif adalah perilaku yang tunduk,
menerima apa adanya, kurang bisa menyatakan kebutuhan, pendapat, pikiran,
penilaian orang lain mendomlna3| pendapat, plklran dan penilaian dirinya.

me|3|f individu tersebuf

mengambil keputusan, i mqu#c! *onﬂrk/
R 4 %
orang lain memberikan responmﬂap dirinya.

Individu yang memiliki konsep diri yang positif akan merancang tujuan

Akibat dari perilak rang berani dalam

t disalahkan, sehingga

yang sesuai dengan realita, yaitu tujuan yang memiliki kemungkinan besar
untuk dapat dicapai serta mampu menghadapi kehidupan didepannya dan
menganggap hidup adalah suatu proses penemuan.

Permasalahan konsep diri rendah yang dialamai oleh peserta didik
memerlukan upaya bantuan dari guru Bimbingan dan Konseling untuk
meningkatkan konsep diri peserta didik agar menjadi lebih baik. Bila
permasalahan ini terus dibiarkan maka peserta didik akan mengalami
kegagalan dalam studi karena dapat tinggal kelas ataupun putus sekolah. Untuk
mengantisipasi kemungkinan tersebut, maka guru Bimbingan dan Konseling

berperan memberikan tempat layanan dan bimbingan kepada peserta didik



dalam menyelesaikan permasalahan serta mampu membantu peserta didik
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik.

Dengan adanya masalah tersebut, peneliti akan mencoba memberikan
konseling kelompok dengan menggunakan pendekatan behavior dengan teknik
asertive training kepada peserta didik dengan tujuan meningkatkan konsep diri
positif pada peserta didik.

Adapun fenomena yang terjadi, terdapat beberapa peserta didik yang
memiliki konsep diri rendah, hal ini didasarkan pada penyebaran angket
tentang peningkatan konsep diri positif pada saat peneliti melakukan pra-
penelitian yang dilakukan di MTs Muhammadyah Sukarame Bandar Lampung
pada tanggal 13 Maret 2019 disajikan dengan skala likert. Sakala likert
merupakan skala pengukur yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,

 kelompok tentang fenoren

y 4
y 4

dan persepsi individu

=
e (19”

Data Skala Konsep Diri Peserta Didik Kelas VI1.U2 di MTs

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung

No Inisial Indikator Kategori
Nama 1 2 3

1. | ATR NE N N TINGGI
2. | AFA R N SEDANG
3. | APJ R N N TINGGI
4. | AHY N N N TINGGI
5. | AZZAC R N N TINGGI
6. |AS N N SEDANG
7. | AKA N N N TINGGI
8. |CM N N N TINGGI
9. |DA NER N N TINGGI
10. | DMK N N SEDANG
11. | EP N RENDAH
12. | FR R N N TINGGI
13. | FSO R N N TINGGI
14. | FNF N N N TINGGI
15. | FAA R \ N TINGGI




16. | FNI N N N TINGGI
17. | HY N RENDAH
18. | IAG R N N TINGGI
19. | IS R N N TINGGI
20. | IN N N N TINGGI
21. | MAA NE N SEDANG
22 | MFA N R N N TINGGI
23. | MAZ R N N TINGGI
24. | MFT NRE N N TINGGI
25. | NAP R N N TINGGI
26. | RADA N N SEDANG
27. | SZPC R N N TINGGI
28. | TNJ R N N TINGGI
29. | ZSA R N N TINGGI
30. | ZAM R N N TINGGI
31. | ZAA R N N TINGGI
32. | IP N R N N TINGGI
33. RFR R N N TINGGI

Sumber: Hasil penyebaran angket peningkatan konsep diri positif pada
tanggal 13Maret 201
Gk di print ‘
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Berdasarkan tabel 1 ":\\Iﬁda atl'\/‘eliti dari hasil pra penelitian
w}}ﬁk pra p

dengan menggunakan angket yang diisi langsung oleh peserta didik. Dari data
tersebut terlihat bahwa dari 33 peserta didik yang yang mengisi angket terdapat
7 peserta didik yang berada pada kategori konsep diri negatif. Terdapat
beberapa indikator yang dicantumkan dalam angket yaitu menerima pujian
tanpa rasa malu, mampu memperbaiki dirinya, merasa setara dengan orang
lain, dan yakin terhadap kemampuan yang dimiliki dalam mengatasi masalah.
Adapun alasan penulis memilih indikator tersebut dikarenakan masalah-
masalah yang dialami oleh peserta didik berkaitan dengan indikator yang di
cantumkan. Berikut adalah peserta didik yang menjadi sampel penelitian
Tabel 2

Data Peserta Didik yang Mengalami Konsep Diri Negatif Peserta Didik
Kelas VI1.U2 di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung



NO NAMA INDIKATOR KONSEP DIRI
1 AFA N N N
2 AS N N
3 DMK N N
4 EP N
5 HY N
6 MAA N N N
7 RADA N N

Sumber: Hasil penyebaran angket peningkatan konsep diri positif pada
tanggal 13Maret 2019

Keterangan indikator:
1. Menerima pujian tanpa rasa malu
2. Mampu memperbaiki dirinya
3. Merasa setara dengan orang lain
4. Yakin terhadap kemampuan yang dimiliki dalam mengatasi masalah®

Berdasarkan data tabel diatas maka dapat diketahui bahwa terdapat
beberapa peserta didik yang tidak memiliki kriteria indikator konsep diri
positif. Diketahui peserta‘jq;dik dengan inisial AS EF, HY, RADA tidak

r\‘i‘r.ﬁ@;:Pujh m rQ§g<’/nié

RADA tidak memiliki indika@n@g;aerbaiki dirinya, dan AFA, AS,

memiliki indikator m DMK, EP, HY, dan

DMK, EP, HY, dan MAA tidak memiliki indikator yakin terhadap kemampuan
yang dimiliki dalam mengatasi masalah.

Melalui proses konseling peserta didik dibimbing untuk mengarahkan
hidupnya sendiri melalui berbagai pertimbangan, pembuatan rencana,
pengambilan keputusan secara bijaksana dan bertanggung jawab atas
keputusan yang diambil. Peserta didik dibantu untuk mengembangkan konsep
dirinya sehingga pada akhirnya mereka dapat mengembangkannya. Salah satu
layanan konseling yang dapat digunakan yaitu layanan konseling kelompok,

karena dalam layanan konseling kelompok peserta didik belajar berinteraksi

° Rakhmat, Jalaludin. Psikologi Komunikasi. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000),
h. 104



dengan orang lain, dan bersama-sama mencari jalan keluar untuk permasalahan
tersebut.

Asumsi yang dipakai dalam penelitian ini adalah bahwa dalam teknik
assertif training akan terjadi proses interaksi antar individu. Diharapkan teknik
assertif training dijadikan sarana pemahaman nilai-nilai positif bagi peserta
didik, khususnya konsep diri. Konsep diri dibentuk tidak hanya dengan
pendekatan personal namun dengan pendekatan kelompok seperti latihan
assertif, karena peserta didik tidak akan merasa terhakimi oleh keadaan sendiri,
apalagi masalah konsep diri merupakan masalah yang banyak dialami oleh para
remaja sehingga untuk mengefisienkan waktu teknik assertif training
dimungkinkan lebih efektif. Sesuai dengan indikator yang didapat oleh peneliti
dalam kegiatan pra-peneI‘i’tiép dengan mengguanﬁlgap penyebaran angket pra-
h@Sl;i__r_)g ofth Iﬁrta/gi’é’ri/

tersebut, maka salah satu c@gwm menyelesaikan masalah
v

penelitian yang diisi

elihat permasalahan

tersebut ialah dengan menggunakan teknik assertif training. Seperti yang
dijelaskan oleh Alberti bahwa latihan assertif adalah prosedur latihan yang
diberikan kepada klien untuk melatih perilaku penyeseuaian sosial melalui
ekspresi diri dari perasaan, sikap, harapan, pendapat dan haknya.

Berdasarkan paparan diatas, maka penulis akan melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh konseling kelompok dengan teknik assertive training
untuk meningkatkan konsep diri positif peserta didik kelas VII di MTs

Muhammadyah Sukarame Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019.”

1% Singgih Gunarsa, Konseling dan Psikologi, ( Jakarta: Libri, 2011), h. 216



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapat diidentifikasi masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Terdapat 7 peserta didik yang belum memenubhi kriteria konsep diri tinggi
2. Belum efektifnya layanan konseling kelompok dengan teknik assertive
training untuk meningkatkan konsep diri positif yang dilakukan oleh guru

bimbingan dan konseling.

C. Batasan Masalah
Agar peneliti tetap fokus pada masalah yang akan diteliti serta
memudahkan peneliti maka perlu diadakan batasan masalah. Berdasarkan
identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah pada penelitian ini adalah
“Efektivitas Konseling Kelompok dengan. Teknik Assertive Training Untuk

Dm Positif Peserta Dldlk elas VII di MTs

\Eénqgr % 'E@h/u’ﬁ/

Meningkatkan Kons

Muhammadyah Sukar jaran 2018/2019.”

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka dapat
peneliti simpulkan bahwa masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah
Konseling Kelompok dengan Teknik Assertive Training Efektif Untuk
Meningkatkan Konsep Diri Positif Peserta Didik Kelas VII  di MTs

Muhammadyah Sukarame Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019.”

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Efektivitas



Konseling Kelompok dengan Teknik Assertive Training Dalam
Meningkatkan Konsep Diri Positif Peserta Didik Kelas VII di MTs
Muhammadyah Sukarame Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019.”
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pada ilmu
ilmiah bagi perkembangan ilmu psikologi dan untuk menambah serta
mengembangkan pengetahuan dalam bidang bimbingan dan konseling di
sekolah, khususnya yang terkait dengan pengembangan strategi layanan
konseling kelompok menggunakan teknik assertive training untuk
meningkatkan konsep diri peserta didik.

b. Manfaat Secara Praktis | >y

Hasil penelitian ini@@gp@usebagai bahan masukan positif

bagi sekolah, khususnya dalam meningkatkan konsep diri peserta

didik melalui layanan konseling kelompok dengan teknik assertive
training.
2) Bagi Guru Bimbingan Konseling

Dapat menambah pengetahuan guru bimbingan dan konseling
dalam melaksanakan layanan konseling kelompok di sekolah terkait
dengan meningkatkan konsep diri peserta didik, serta dapat dijadikan
sebagai bahan masukan guru pembimbing dalam memberikan layanan
konseling yang tepat terhadap peserta didik yang memiliki konsep diri

rendah.



3) Bagi Peserta Didik
Diharapkan dapat meningkatkan konsep diri pada peserta didik
melalui layanan konseling kelompok dengan teknik assertive training.
4) Bagi Peneliti
Hasil penelitian nantinya dapat menambah pengetahuan bagi
peneliti tentang seberapa besar teknik assertive training yang
dilakukan dapat memberikan pengaruh terhadap konsep diri peserta
didik kelas VII di MTs muhammadiyah Bandar Lampung.
F. Ruang Lingkup Penelitian
1. Ruang Lingkup Penelitian
Yaitu dalam lingkup ilmu bimbingan dan konseling seperti dalam

lingkup bidang bimbirtgap pribadi yang./menggunakan layanan konseling

|“R\\a§§‘erti\brlﬁg. /

2. Ruang Lingkup Subjek QQ(/%

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIL.U2 di MTs

Muhammadyah sukarame
3. Ruang Lingkup Wilayah
Penelitian ini dilakukan di MTs Muhammadyah Sukarame Bandar
Lampung.
4. Ruang Lingkup Waktu
Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini dilakukan pada semester

genap Tahun Pelajaran 2018/2019.
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LANDASAN TEORI

A. Assertive Training

1. Perilaku Assertif
Perilaku assertif merupakan istilah dari assertiveness atau assertion,
yang memiliki arti titik tengah antara perilaku assertif dan perilaku agresif.
Frensterhim dan Baer, mengatakan bahwa orang yang memiliki sifat atau
perilaku assertif memiliki orientasi dari dalam, memiliki kepercayaan diri
yang baik, dan dapat memberikan pendapat serta, berekspresi dengan baik
tanpa adanya rasa takut. Sebaliknya orang yang kurang assertif adalah

orang-orang yang mem|I|k| ciri-terlalu-mudah mengalah (lemah), kurang
erkomurﬁm &engan or

sukar mengadakan komunikasi dengan orang lain dan tidak bebas

percaya diri, su lain, kurang bisa

berpendapat, mudah akin dengan diri sendiri,
mengemukakan masalah atau hal yang telah dikemukakan.

Nelson dan Jones menjelaskan bahwa perilaku assertif merupakan
perilaku yang merefleksikan rasa percaya diri dan menghormati diri sendiri
maupun orang lain. Hal ini berkaitan dengan yang dikemukakan oleh
Alberti dan Emmanos, perilaku assertif merupakan perilaku yang
memungkinkan seorang individu untuk bertindak atas dasar keinginan
sendiri tanpa adanya rasa cemas yang berlebihan, dapat mengekspesikan
perasaan dengan wajar atau melaksanakan haknya tanpa melanggar hak

orang lain.



Berdasarkan uraian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa perilaku
assertif adalah pernyataan diri dengan positif yang berarti harus menghargai
orang lain, dapat berkomunikasi dengan baik, dapat menyatakan perasaan
menyangkut, emosi, perasaan, pikiran, jujur, tidak merugikan diri sendiri

maupun orang lain."*

. Pengertian Assertive Training ( Latihan Assertif)

Assertive training merupakan pendekatan dalam terapi behavioral,
Menurut Willis assertif training merupakan teknik dalam konseling
behavioral yang menitikberatkan pada kasus kesulitan dalam perasaan yang
tidak sesuai dalam menyatakan kemarahan atau kejengkelannya.*?

Assertivitas merupakan perilaku antar perorangan atau hubungan
interpersonal yang mel ‘lbatkan aSpek kejujuran dan keterbukaan pikiran serta
\"tj;a\__s}s\ertibliﬁl dltuntu

sendiri maupun orang lain s@%‘d@engekspresikan perasaan.
v

perasaan, dalam pe

Perilaku assertif merupakan perilaku yang merefleksikan rasa percaya diri,
menghormati diri sendiri maupun orang lain.

Assertif training merupakan latihan keterampilan sosial yang diberikan
kepada individu yang diganggu kecemasan, tidak mampu mempertahankan
hak-haknya, terlalu lemah, tidak mampu mengekspresikan amarah dengan
benar dan cepat tersinggung. Latihan kemampuan assertif merupakan salah
satu pendekatan behavioral yang bisa ditetapkan terutama pada situasi-

situasi interpersonal pada individu yang mengalami Kkesulitan untuk

1 'STW Herry, Makalah Konseptual AssertiveTtraining, (on-line) dapat tersedia di

https//herrystw.wordpress.com/2013/01/05/teknik-assertive-training(diakses 08 mey 2019)
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12 5ofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Alfabeta Bandung, 2013),h.



menerima kenyataan bahwa menyatakan atau menegaskan diri adalah
tindakan yang layak atau benar.*®

Assertif training adalah suatu teknik untuk membantu konseli dalam
hal-hal berikut: Tidak dapat menyatakan kemarahan atau kejengkelannya,
Mereka yang sopan berlebihan dan membiarkan orang lain mengambil
keuntungan padanya, mereka yang mengalami kesulitan berkata “tidak”,
mereka yang sukar menyatakan cinta dan respon positif lainnya, mereka
yang merasakan tidak punya hak untuk menyatakan pendapat dan
pikirannya.

Asumsi dasar yang melandasi latihan assertif adalah setiap orang
memiliki hak untuk mengungkapkan perasaan, pendapat, serta sikap dari

individu. Sasaran dari Jatihan ini adalah untuk meningkatkan keterampilan
B B

behavioral. LIA /
Menurut berbagai teoriegiatas. makasaapat peneliti simpulkan bahwa
g s, magsaat p p

assertif training merupakan suatu teknik agar individu dapat belajar
menyatakan perilaku yang sesuai dan efektif atau dapat dikatakan juga
sebagai teknik yang digunakan untuk melatih individu agar dapat bersikap

assertif.

. Dasar Teori Assertif Training
Teori asertif training didasarkan pada suatu asumsi bahwa banyak
manusia yang menderita karena perasaan cemas, depresi, dan reaksi-reaksi

tidak bahagia karena tidak mampu untuk mempertahaankan/membela hak

3 1bid, h. 213



dan kepentingan pribadinya. Menurut Albert dan Emmons penekana assertif
training adalah pada “keterampialn” dan penggunaan keterampilan tersebut
adalah tindakan. Sedangkan Reed dkk menyatakan bahwa assert training
direkomendasikan untuk individu yang mengalami kecemasan interpersonal,
tidak mampu menolak tindakan orang lain, serta mengalami kesulitan saat
berkomunikasi dengan orang lain.**

Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa seseorang yang
memiliki assertif yang baik dalam dirinya maka dapat berkomunikasi secara
langsung dengan terbuka dan jujur, tidak ada rasa cemas, dan dapat
membela serta mempertahankan haknya.

Assertif training dalam perilaku berbahasa yang terkait dengan intonasi,

kesatuan, cara mengl‘mgkapkah, pemilihan kalimat, serta keterampilan-

|§‘iaj_p‘r\1yab<|aﬁsan secar

dilakukan secara Iangsun@@i@@sertif dapat pula dilakukan

melakukan teknik modeling ataupun bermain peran(role playing).

keterampilan prag nis, disamping dapat

. Tujuan Assertif Training

Tujuan utama latihan assertif adalah untuk mengatasi kecemasan yang
dihadapi oleh seseorang akibat perlakuan yang dirasakan tidak adil dalam
lingkungannya, meningkatkan kemampuan untuk bersikap jujur terhadap
diri sendiri daln lingkungan serta meningkatkan kehidupan pribadi sosial
agar lebih efektif.

Terdapat beberapa tujuan assertif training yaitu :

% 1bid, h.142



a. Mengajarkan individu untuk meyatakan diri mereka dalam suatu cara
sehingga menimbulkan kepekaan kepada perasaan dan hak-hak orang
lain.

b. Meningkatkan keterampilan behavioralnya sehingga mereka bisa
menentukan pilihan apakah pada situasi tertentu perlu berperilaku seperti
apa yang diinginkan atau tidak.

c. Mengajarkan pada individu untuk mengungkapkan diri dengan cara
sedemikian rupa sehingga terefleksi kepekaannya terhadap perasaan dan
hak orang lain.

d. Meningkatkan  kemampuan individu untuk menyatakan dan
mengekspresikan dirinya degan baik dalam berbagai situasi sosial.

e. Menghindari kesalahpfhamah dari pihak Iavygnw:komunikasi.

réﬁ;@i\gtaﬂlﬁdisimpﬁé

training adalah untuk me@r{dgj@uk mengungkapkan dirinya,

mengemukakan apa yang dirasa, menyesuaikan diri dalam berinteraksi

ahwa tujuan assertif

tanpa adanya rasa cemas karena setiap individu mempunyai hak untuk
mengungkapkan perasaan, pendapat, keyakinan, serta sikapnya. Dengan
demikian individu dapat menghindari  kesalahpahaman  dalam
berkomunikasi.
. Prosedur Latihan Assertif Training

Menururt Redd, Porterfield, dan Anderson prosedur assertif training
dapat meliputi tiga bagian utama yaitu:
a. Pembahasan materi (didactic discussion);

b. Latihan atau bermain peran (behaviorrehersal/role playing); dan



c. Praktik nyata (in vivo practice)."

Sementara Block menyatakan bahwa: “Assertif training dapat
menggunakan teknik dari conditioining operan maupun conditioning
klasikal. Disamping pengajaran kognitif, dan dikombinasikan dengan
program perlakuan lain seperti systematic desensitization, modeling, role
playing,behavior rehearsal, baik secara individu maupun kelompok.”*®

Dari uraian diatas makan dapat disimpulkan bahwa prosedur dalam
assertif training tersebut mempunyai cara-cara tertentu dimana tergantung
penerapan yang ingin kita gunakan, dan yang cocok untuk diterapkan pada
peserta didik, karena peserta didik memiliki permasalahan yang berbeda-
beda.

Beberapa ahli (T931 Wolpe dkk) meng?mqkkan beberapa prosedur

yang dafids lﬂksan%kéh/

dasar assertif trai

- b

sebagai berikut: A~\§ o

a. Menegaskan kondisi khusus dimana perilaku tindak asserif terjadi
b. Mengidentifikasi target perilaku dan tujuan

c. Menetapkan perilaku yang tepat dan tidak tetap

d. Membantu klien membedakan perilaku tepat dan tidak tepat

e. Mengeksplorasi ide, sikap dan konsep

f. Mendemonstrasi respon yang tepat

g. Melaksanakan latihan

h. Mempraktikan perilaku assertif

I. Memberikan tugas rumah, dan

15 Gerald Corey,Loc Cit.h.143
' Ibid, h. 143



j. Meberikan penguat.*’

Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa langkah-langkah assertif training
merupakan sistematis dari keterampilan, peraturan, konsep atau sikap yang
dapat mengembangkan dan melatih kemampuan individu untuk
menyampaikan dengan terus terang tentang pikiran, perasaan, keinginan,
dan kebutuhannya dengan penuh percaya diri sehingga dapat berhubungan
baik dengan lingkungan sosialnya.

Jadi dalam teknik assertif training ini, klien dibantu untuk belajar
bagaimana mengganti respon yang tidak sesuai dengan respon baru yang
sesuai.

. Langkah-langkah teknik assertif training
Dalam assertif tra‘lmng pen‘eliti memberikﬁqfl:(eberanian kepada konseli
ui‘i{ag\terMﬁangJéiiﬂﬁl.’

menggunakan teknik role p@@qﬁ’\'\peran). Dimana bermain peran

laksanaan teknik ini

untuk mengatasi

bertentangan dengan keadaan konseli selama ini.*® Dalam bermain peran
seorang konseli akan diajarkan tingkah laku yang tegas dan kemudian akan
di praktekan dalam situasi bermain peran, dan diusahakan agar sikap tegas
tersebut akan terus dipraktekkan dalam kehidupan yang nyata. Peneliti
dalam tenik ini akan memberikan bimbingan dengan mempertunjukkan
bagaimana sesorang dapat kembali kepada tingkah laku semula, tidak tegas,
serta memberikan contok untuk memperkuat sikap tegas yang baru
diperoleh. Teknik role playing berfungsi untuk mengekspresikan berbagai

jenis perasaan yang menekan perasaan negatif melalui suatu suasana yang

" Ibid, h. 144
'® Sofian S. Willis, Konseling Individual (Bandung: Alfabeta, 2010),h. 73



dikondisikan sedemikian rupa. Sehingga seseorang dapat secara bebas
mengungkapkan dirinya sendiri melalui peran tertentu.*
7. Manafaat Assertif Training
a. Melatih individu yang tidak dapat menyatakan kemarahan dan kekesalan
b. Melatih individu yang memiliki kesulitan untuk berkata tidak, dan yang
membiarkan orang lain memanfaatkannya
c. Melatih individu yang merasa bahwa dirinya tidak mempunyai hak untuk
menyatakan pikiran, kepercayaan, dan perasaan-perasaannya
d. Melatih individu yang sulit mengungkapkan rasa kasih dan respon yang
positif
e. Meningkatkan penghargaan terhadap diri sendiri
f. Membantu untuk mgnﬂgpakn‘a perhatian dar}ii,rgrgng lain
aﬁipg\;a\n dﬂlvﬁga@pﬁlﬁe

h. Dapat berhubungan deng@n@@ﬁgan konflik, kekhawatiran dan

g. Meningkatkan k

penolakan yang lebih sedikit.
8. Kelebihan dan Kekurangan Teknik Assertif Training
a. Kelebihan teknik assertif training

1) Pelaksanaan yang cukup sederhana

2) Penerapan dikombinasikan deengan beberapa pelatihan seperti
relaksasi, kursi kosong, dan modeling

3) Dapat merubah perilaku individu secara langsung melalui sikap dan
perasaanya

4) Dapat dilakukan secara perorangan maupun kelompok

b. Kelemahan teknik assertif training

' Farid Mashudi, Psikologi Konseling( Jokjakarta: IRCiSoD 2012), h. 138



1) Membutuhkan waktu yang cukup lama
2) Bagi konselor yang kurang mampu mengkombinasikan dengan teknik
lain, pelatihan assertif kurang dapat berjalan dengan baik, bahkan

dapat membuat jenuh serta membutuhkan waktu yang cukup lama.

B. Konsep Diri
1. Pengertian Konsep Diri
Konsep diri merupakan terjemahan dari bahasa inggris yaitu self
schema. Istilah dalam psikologi memiliki dua arti yaitu sikap dan perasaan
seseorang terhadap dirinya sendiri dan suatu keseluruhan proses psikologi
yang menguasai tingkah laku dan penyesuaian diri.°
Konsep diri adalah cara pandang secara menyeluruh tentang dirinya,

yang meliputi: kemampuan yang dimiliki, perasaan yang dialami, kondisi

A
;

Imgkungan terdekatnya. /7

\é\ﬁya_ gaﬂa‘zﬁies}gﬁﬁfﬁ api juga penilaian kita.
Sedangkan konsep diri wﬂwm mengarah pada persepsi

individu mengenai dirinya sendiri. Cara pandang individu terhadap dirinya

fisik dirinya maup

Konsep diri bu

akan membentuk suatu konsep tentang diri sendiri atau lebih dikenal dengan
sebutan konsep diri.

Berfikir mengenai dirinya sendiri adalah aktivitas manusia yang tidak
dapa dihindari. Pada umumnya orang akan berpusat pada dirinya sendiri.
Sehingga, self (diri) merupakan pusat sosial dari diri setiap orang.
Sementara seperti yang telah kita ketahui bahwa faktor genetik memiliki
peranan penting terhadap identitas diri atau konsep diri.

Harlock menyatakan bahwa konsep diri merupakan gambaran

seseorang mengenai dirinya sendiri yang merupakan gabungan dari

2 Suryabrata, Sumardi, Psikologi Kepribadian. (Rajawali Press. Jakarta, 1982), h.290



keyakinan fisik, psikologis, sosial, emosional, aspirasi dan prestasi yang
mereka capai. Konsep diri merupakan pandangan individu mengenai siapa
diri individu tersebut, hal ini dapat diperoleh melalui informasi yang
diberikan orang lain terhadap individu tersebut.?

Calhoun & Acocella mendefinisikan konsep diri sebagai gambaran diri
seseorang. Sedangkan Burns mendifinisikan bahwa konsep diri sebagali
kesan terhadap diri sendiri secara keseluruhan yang mencakup pendapatnya
tentang hal-hal yang telah dicapai. Mereka menjelaskan bahwa konsep diri
adalah gambaran mental diri sendiri yang terdiri dari pengetahuan diri
sendiri, pengharapan bagi diri sendiri, dan penilaian terhadap diri sendiri.?®

William H. Fitts mengemukakan bahwa konsep diri merupakan aspek
penting dalam diri seseorang, karena konsep diri seseorang merupakan
kerangka acuan (frame,of refence) dalam berlnterak5| dengan lingkungan.?

, (sebut rﬂ‘l h def|n|3| )

'\t:rIekankan bah{/ onsep diri yang dimiliki

~ \ /
seorang individu akan menjadi patokan atau pedoman bagi individu dalam

Pendapat dari Fit berbeda mengenai

konsep diri, Fitts leb

bersikap dan berperilaku dalam berinteraksi dengan orang lain. Worchel
juga berpendapat bahwa konsep diri merupakan semua perasaan dan
pemikiran seseorang mengenai dirinya sendiri.*

Jadi dari berbagai definisi yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan
bahwa konsep diri merupakan sikap, perasaan dan pandangan individu
tentang dirinya sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya yang meliputi
fisik, psikis, sosial, aspirasi dan prestasi yang nantinya akan menentukan

langkah-langkah individu dalam melakukan aktifitas sesuai dengan

2! Elizabeth, Harlock. Psikologi Perkembangan 2. ( Erlangga, Jakarta 1997)
22 Calhoun & Acocella. 1990. Psikologi Tentang Penyesuaian dan Hubungan

Kemanusiaan. (Penerbit IKIP Semarang, 1990)

h. 138.

% Hendriati Agustiani, Psikologi Perkembangan, (PT. Refika Aditama, Bandung, 2009),

? Nina W syam, Psikologi Sosial, (Simbiosa Rekatama Media.Bandung, 2012), h. 55.



gambaran yang ada pada dirinya. konsep diri merupakan aspek penting
dalam diri seseorang, karena konsep diri seseorang merupakan kerangka
acuan dalam berinteraksi dengan lingkungan.

Konsep Diri merupakan cara pandang serta sikap individu terhadap
dirinya sendiri. Konsep diri memiliki hubungan yang sangat erat dengan
dimensi fisik, karakter individu, dan motivasi diri. Konsep Diri mencakup
semua kekuatan individu dan juga kelemahan dari individu, serta kegagalan
yang pernah dialami oleh individu itu sendiri.

Konsep diri (self concept) merupakan inti dari kepribadian dalam diri
seorang individu. Dimana inti kepribadian individu sangat memiliki peran
penting dalam menentukan dan mengarahkan perkembangan kepribadian
serta perilaku seseorang di tengah-tengah masyarakat.

Konsep diri sangap\prerpengaruh pada berpqg,gi aspek kehidupan, mulai

N =
gkungan Psieeen sekalif

dmemandang diriaya

n
gagal, tidak disukai, tidak kompe eﬁ dan sebagainya.

dari sosial hingga Seseorang memiliki

konsep diri negatif bi berdaya, lemah, malang,

. Aspek-Aspek Konsep Diri

Konsep diri pada seorang individu terdiri dari dua aspek yaitu aspek
afektif dan aspek kognitif. Aspek afektif merupakan penilaian individu
terhadap dirinya. Penilaian tersebut akan membetuk penerimaan diri( self-
acceptance) dan harga diri (self esteem) pada diri individu. Jadi, aspek
afektif merupakan gambaran subjektif seorang individu terhadap dirinya
sendiri. Sedangkan aspek kognitif merupakan pengetahuan individu tentang
dirinya, aspek kognitif merupakan penjelasan dari siapa saya, apa saja yang
pembentuk gambaran objektif tentang diri saya (the picture about my self)

serta menciptakan citra diri.



Terdapat tiga aspek konsep diri menurut Calhaoun dan Acocella:

a. Pengetahuan individu mengenai diri dan gambarannya.individu yang
bersangkutan mendapat informasi mengenai keadaan dirinya seperti
nama, usia, jenis kelamin, suku bangsa dan yang lainnya.

b. Harapan individu dimana mendatang yang disebut juga diri ideal, yaitu
kekuatan yang mendorong individu menuju kemasa depan

c. Penilaian terhadap diri sendiri yang merupakan perbandingan antara
penghargaan diri dengan standar diri yang akan menghasilkan harga diri

(self esteem).®

Menurut Hurlock terdapat dua aspek dalam konsep diri yaitu:
a. Aspek fisik meIiqui»sgjumlah konsep yang_dimiliki individu mengenai
aian, dengdlid Jef ketapiin,

perasaan gengsi dihadap@a@g;@ang disebabkan oleh keadaan

i penting tubuh, dan

fisikinya. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
keadaan fisik merupakan daya tarik dan penampilan tubuh dihadapan
orang lain. Individu dengan penampilan yang menarik cenderung
mendapatkan sikap sosial yang menyenangkan dan penerimaan sosial
dari lingkungan sekitar yang akan menimbulkan hal positif bagi individu
tersebut.

b. Aspek psikologi meliputi penilaian individu terhadap keadaan psikis
dirinya. Seperti: rasa percaya diri, harga diri, kemampuan diri,serta

ketidakmampuannya. Sebagai contoh penilaian mengenai kemampuan

% M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S, Teori-teori Psikologi, (Ar-Ruzz media,
Yogyakarta, 2010), h.17.



dan ketidakmampuan diri akan mempengaruhi rasa percaya diri dan
harga dirinya.”®
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpilkan bahwa konsep diri

memiliki banyak aspek. Namun pada penelitian ini, peneliti membatasi pada
aspek yang disusun oleh Pudjijogjanti yaitu aspek secara general yang
terdiri dari pemahaman diri, aspek mayor yang terdiri dari pemahaman
sosial, pemahaman fisik, dan pemahaman akademis serta aspek spesifik
yang terdiri dari penyesuaian diri dengan fisik serta penyesuaian diri dengan
akademis.
. Dimensi konsep diri
Konsep diri menurut fiits dibagi dalam dua dimensi pokok, yaitu

sebagai berikut: A ‘

=

| [
\ b
A N y
GO
) N ,
@ Yy

Dimensi internal ata@ng 3 Shian internal (internal frame of

\\/\‘; L £

reference) adalah penilaian yang dilakukan individu terhadap dirinya sendiri

a. Dimensi Interna

berdasarkan dunia terhadap dirinya. Dimensi ini terdiri dari tiga bentuk
yaitu sebagai berikut:
1) Diri Identitas ( Identity Self)

Merupakan bagian yang mendasar pada konsep diri dan mengacu
pada pertanyaan “siapa saya?” dari pertanyaan itulah individu akan
menggambarkan dirinya sendiri dan membangun identitas diri.
Pengetahuan individu tentang dirinya akan bertambah dan semakin
kompleks seiring dengan bertambahnya usia dan interaksi dengan

lingkungannya.

26 |pid, h. 13.



2) Diri Pelaku ( Behavioral Self)

Adalah persepsi individu tentang tingkah laku dirinya, yang
berisikan segala kesadaran mengenai “apa yang dilakukan oleh diri”.
Bagian ini berkaitan erat dengan identitas. Keserasian antara diri
identitas dengan diri pelaku menjadikan individu dapat mengenali dan
menerima baik dari segi identitas maupun diri sebagai pelaku.

3) Diri Penerimaan ( Judging Self )

Diri penilaian berfungsi sebagai pengamat, penentu standar, dan
evaluator. Kedudukan diri penilaian adalah sebagai perantara diri
identitas dan diri pelaku. Penilaian ini nantinya akan berperan sebagai
penentu tindakan yang akan ditampilkan oleh individu, diri penilai

juga menentukan kepuasan.individu akan diri sendiri

nya._melalui hubu’n

/\ \

\\/

yang dianut, serta hal-hal yan \d‘ﬁjg dirinya pada dimensi eksternal.

b. Dimensi Ekster

Individu menila an aktifitas sosial,nilai
Dimensi eksternal yang dikeukakan oleh Fiits dibedakan menjdi 5 bentuk
yaitu:
1) Dimensi Fisik (Phisical Self)
Aspek ini menggambarkan bagaimana individu memandang
kondisi kesehatan, penampilan diri, dan keadaan tubuhnya.
2) Diri Etika-Moral (Moral-ethical Self)
Aspek ini menggambarkan bagaimana individu memandang
hubungan dengan Tuhan, kepuasan akan kehidupan keagamaan, dan
nilai moral yang dipegangnya (meliputi batas baik-buruk)

3) Diri Pribadi (Personal Self)



Aspek ini menggambarkan perasaan individu tentang keadaan
pribadinya yang tidak dipengaruhi oleh kondisi fisik maupun
hubungan dengan orang lain. Persepsi individu pada aspek ini
dipengaruhi oleh kepuasan individu terhadap diri sendiri dan sejauh
mana ia merasa dirinya sebagai pribadi yang tepat

4) Diri Keluarga (Family Self)

Aspek ini mecerminkan perasaan dan harga diri individu dalam

kapasitasnya sebagai anggota keluarga
5) Diri Sosial (Social Self)

Aspek ini mencerminkan penilaian individu terhadap interaksi

sosial dengan orang lain maupun dengan lingkungan sekitarnya.?’

4. Faktor — Faktor Konsep‘\DQri ‘

sepdiri digeb g olensbel
a. Menurut Hardy dan Hﬁ@(g}cw mempengaruhi konsep diri

adalah: Reaksi dari orang lain, perbandingan dengan orang lain, peranan

Pembentukan pa faktor diantaranya:

seseorang, identifikasi terhadap orang lain.?
b. Rahmat menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi konsep
diri antara lain adalah:
1) Orang lain
Orang lain (significant others) orang sekiatar memiliki peran
penting dalam pembentukan konsep diri. Diantaranya: orang tua,

saudara, serta orang yang tinggal didalam rumah kita.

" Hendri Agustina, Psikologi Perkembangan:Pendekatan Ekologi Kaitannya dengan
Konsep Diri dan Penyesuaian Diri pada Remaja (Bandung: PT Refika Aditama,2006), h.139-142.

8 Hardy, Malcom, dan Steven Heyes, Pengantar Psikologi terjemah oleh Soenarji
(Jakarta : Erlangga, 1998), h.22



2) Kelompok rujukan
Setiap kelompok memiliki norma-norma tertentu, ada kelompok
yang secara emosional mengikat kita dan berpengaruh terhadap
pembentukan konsep diri kita. Hal ini akan mengarahkan seseorang
untuk menyesuaikan diri dengan ciri-ciri kelompoknya.?®
c. Menurut Elizabeth B Hurlock ada beberapa kondisi yang mempengaruhi
konsep diri yaitu:

1) Usia kematangan, individu yang matang lebih awal dan diperlakukan
seperti orang yang hampir dewasa mampu mengembangkan konsep
diri yang menyenangkan dari pada yang matang terlambat dan
diperlakukan seperti anak-anak sehingga sulit dimengerti dan bernasib
kurang baik ?e\filiixngga‘ cenderung J,?erperilaku kurang dapat

A\ Ala /S

2) Penampilan diri, pena@;y@aeda membuat individu merasa

rendah diri, meskipun perbedaan yang ada menambah daya tarik fisik,

tiap cacat fisik merupakan sumber yang memalukan.

3) Nama dan julukan, individu merasa peka dan malu bila teman
sekelompok menilai namanya buruk atau bila mereka memberi nama
julukan dengan bernada cemooh

4) Hubungan keluarga, seorang individu yang memiliki hubungan yang
erat dengan anggota keluarga akan mengidentifikasi diri dengan ini

dan ingin mengemangkan pola kepribadian yang sama

h.99

2% Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2012),



5) Teman bermain, teman sebaya akan mempengaruhi pola kepribadian
individu dalam dua cara yaitu: pertama cerminan dari anggapan
mengenai konsep teman-teman terhadap dirinya, yang kedua seorang
individu akan berada dalam tekanan untuk mengembangkan ciri
kepribadian yang diakui oleh kelompoknya

6) Kreativitas, individu yang memiliki Kkreativitas saat bermain dan
belajar pada masa kanak-kanak akan mendapatakan pengaruh yang
baik pada konsep dirinya

7) Cita-cita, saat seorang individu memiliki cita-cita yang tidak realistis
maka akan mengalami kegagalan, hal ini akan menimbulkan perasaan
tidak mampu dan reaksi-reaksi bertahan dimana individu tersebut akan
menyalahkan ora‘ng’,f!ain akan kegagalanr]}{a:\u: sedangkan individu yang

ebif,_banfidid ﬁnga|amn

kegagalan dan hal m@Qrgfﬁ@kan kepuasan pada diri yang

memberikan konsep diri yang lebuih baik.*

realistis aka erhasilan dari pada

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa konsep diri
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor internal maupun faktor
eksternal seperti julukan, hubungan keluarga, teman sebaya, reaksi orang
lain, usia, penampilan kreativitas dan sebagainya. Dari berbagai faktor
tersebut maka terbentuklah konsep diri seseorang baik konsep diri positif
maupun konsep diri yang negatif.

5. Jenis-Jenis Konsep Diri

% Hurlock Elizabeth B, Psikologi Perkembangan: Suatau Pengantar Sepanjang Rentang
Kehidupan (Jakarta: Erlangga,2016), h .238



Setiap individu memiliki perbedaan dalam menerima dirinya sendiri
maupuan menerima pendapat orang lain terhadap dirinya, oleh karena itu
konsep diri yang muncul akan berbeda dengan karakteristik konsep diri.
Ada pendapat yang menyatakan bahawa terdapat beberapa jenis dari konsep
diri yaitu konsep diri tinggi, sedang dan rendah yang dibedakan atas konsep
diri positif dan negatif. Konsep diri yang positif merupakan perasaan harga
diri yang positif, menghargai diri yang positif, dan menerima diri yang
positif. Sedangkan konsep diri yang negatif merupakan rendah diri,
membenci, tidak menghargai diri sendiri dan tidak bisa menerima diri
sendiri.

Menurut William D. Brooks dan Philip Emmert terdapat lima tanda

individu yang memilik‘i*kq.nsep diri positif yaitu: 4
bahwa ia“mnenga{,agl
b. Merasa setara dengan ora .—/:l \'\\(Z;;:\

c. Menerima pujian tanpa rasa malu

a. Memiliki keyaki

d. Menyadari bahwa setiap orang memiliki berbagai perasaan, keinginan,
dan perilaku yang seluruhnya tidak disetujui oleh masyarakat
e. Mengetahui dan menyadari keterangan-keterangan yang ada dalam
dirinya dan berusaha memperbaikinya.
Begitupun sebaliknya, orang yang memiliki kosep diri yang negatif
ditandai dengan lima hal berikut yaitu:

a. Peka terhadap kritikan

h. 104

%! Rakhmat, Jalaludin. Psikologi Komunikasi. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000),



Orang-orang yang memiliki konsep diri negatif akan sangat peka
terhadap kritikan yang diterimanya, mereka akan merasa sangat marah
saat ada orang lain yang mencoba untuk mengkritiknya. Baginya,
kritikan seringkali diartikan sebagai upaya orang lain untuk menjatuhkan
dirinya.

. Sangat merespon pujian

Walaupun ia terkadang berpura-pura menghindari pujian, ia tidak

dapat menyembunyikan antusiasnya pada saat menerima suatu pujian.
. Memiliki sikap yang super Kritis

Selalu bersikap kritis terhadap orang lain. Selalu mengeluh dan

meremehkan apapun dan siapapun. Tidak bisa mengungkapkan

penghargaan maupl‘m\,pengakuan terhadap kelebihan yang dimiliki oleh

\ Ji
\ 4
b N V 4
Q. &
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-

. Cenderung tidak merasa@f@i@@mg lain

la merasa bahwa tidak ada orang yang senang terhadapnya, merasa

orang lain.

tidak diperhatikan. Oleh karena itu ia bereaksi pada orang lain seperti
musuh, sehingga tidak dapat melahirkan kehangatan dan keakraban
persahabatan.
. Bersifat pesimis saat berkompetensi
Enggan untuk bersaing dengan orang lain dalam membuat prestasi.
la menganggap tidak akan berdaya melawan persaingan yang merugikan

dirinya.

%2 |bid, h. 103



C. Kerangka Berfikir

Kurang adanya pemahaman peserta didik terhadap kemampuan yang ada
pada dirinya sehingga peserta didik tidak dapat mengoptimalkan potensi yang
dimiliki untuk mengembangkan prestasi dan hubungan yang baik dilingkungan
sekolah. Cara yang digunakan untuk mengembangkan konsep diri adalah
dengan cara melakukan konseling kelompok menggunakan teknik assertive
training.

Konseling kelompok akan dibentuk ke beberapa kelompok peserta didik,
dengan demikian bimbingan kelompok mampu membantu mengembangkan
konsep diri peserta didik melalui dinamika kelompok menggunakan teknik

assertive training.

Konsep Diri Assertive Konsep Diri
Peserta Didik Training Peserta Didik
Rendah Meningkat
- \g
Gambar 1

Kerangka Berfikir
D. Penelitian Relevan
Berdasarkan telaah pustaka dan kajian, peneliti menemukan penelitian
yang relevan yaitu:

1. Jurnal yang berjudul, Konsep Diri( Self Concept) dan Komunikasi
interpersonal Dalam Pendampingan pada Siswa SMP Se Kota Yogyakarta,
oleh Pratiwi Wahyu Widiarti, penelitian ini termasuk penelitian deskriptif
dimana penelitian hanya hanya sampai taraf deskripsi. Hasil penelitian
terdapat konsep diri siswa berimbang antara yang memiliki konsep diri
rendah (222 orang: 49,4%) dengan yang memiliki konsep diri tinggi yaitu
(227borang : 50,6%). Kedua, dari aspek-aspek konsep diri diperoleh hasil
yang memiliki : a). konsep diri kerja/akademik yang tinggi sebanyak 262
siswa (58,4%), b) konsep diri keluarga yang tinggi sebanyak 257 siswa
(57,2%), c) konsep diri fisik yang tinggi yaitu 250 siswa (55,7%), d) konsep
diri etik-moral yang rendaah ada 220 siswa (49%), e) konsep diri sosial



. Hipotesis

yang rendah ada 220 siswa (49%), f) konsep diri personal yang rendah ada
216 siswa (48,1%).%

. Jurnal yang berjudul, Konsep Diri Remaja Dalam Pengaktualisasian
Kemampuan Potensinya, oleh Dra. Hj. Ice Sutary, K.Y.,M.Pd, Nenden Lilis
A., M.Pd, dan Yulianeta, M.Pd hasil yang diperoleh dari penelitian ini
adalah konsep diri remaja laki-laki dan perempuansecara umum positif.
Namun jika dibandingkan, konsep diri remaja perempuan lebih rendah dari
pada laki-laki. Hal ini menyebabkan nilai gender yang diserap dan
ditanamkan keluarga dan masyarakat.**

. Jurnal yang berjudul, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri
Remaja di SMPN 13 Yogyakarta, oleh Gita Kania Saraswatia, Zulhapania,
Siti Arifah hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi konsep diri remaja di SMPN 13 Yogyakarta antara lain
adalah pola asuh orang tua, teman sebaya, peranan penampilan fisik, dan
peranan harga diri dan faktor yang paling mempengaruhi adalah teman
sebaya.®

. Jurnal yang berjudul, Konsep Diri dan Prestasi Belajar oleh Subaryana hasil
yang diperoleh dari penelitian ini adalah apabila seseorang memiliki konsep
diri yang positif maka ia akan berusaha untuk melakukan segala sesuatu
secara optimal demi mencapai tujuan yang mereka inginkan, namun
seseorang yang memiliki konsep diri negatif mereka cenderung kurang
optimal dalam melakukan sesuatu atau-lebih sering diliputi oleh rasa ragu,
oleh karena itu hasil yang diperoleh kurang optimal.*
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Hipotesis merupakan @Q@W terhadap rumusan masalah

penelitian.®” Hipotesis pada penelitian ini untuk mengetahui apakah teknik

assertive training dapat meningkatkan konsep diri positif peserta didik di MTS

Muhammadyah Sukarame Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019.

Penulis mengajukan hipotesis statistic penelitian sebagai berikut:

%% pratiwi Wahyu Widiarti, Konsep Diri (Self Concept) dan Komunikasi Interpersonal

dalam Pendampingan pada Siswa SMP Se kota Yogyakarta,h. 142

% Dra. Hj. Ice Sutary, K.Y.,M.Pd, Nenden Lilis A., M.Pd, dan Yulianeta, M.Pd, Konsep

Diri Remge;ja Dalam Pengaktualisasian Kemampuan Potensinya, h. 10

oleh Gita Kania Saraswatia, Zulhapania, Siti Arifa, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Konsep Diri Remaja, h. 37

%% Subaryana, “Konsep Diri dan Prestasi Belajar” Jurnal Dinamika Pendidikan Dasar

volume 7, No 2 (2015), h. 29

%7 Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan, (Bandung, Alvabeta 2013). h. 96



Ho : Konseling kelompok dengan teknik assertif training tidak efektif dalam
meningkatkan konsep diri positif pada peserta didik kelas VII MTS
Muhammadyah Sukarame Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019

Ha : Konseling kelompok dengan teknik assertif training efektif dalam
meningkatkan konsep diri positif pada peserta didik kelas VII MTS
Muhammadyah Sukarame Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019

Kriteria pengujian (signifikan) berdasarkan Ho dan Ha:

Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima; dan

Jika t hitung < t tabel maka Ha ditolak dan Ho diterima
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